BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas, terutama dalam menghadapi tantangan global dan
perkembangan ilmu pengetahuan pada abad ke-21. Perkembangan tersebut
menuntut lulusan pendidikan tidak hanya memiliki penguasaan pengetahuan, tetapi
juga keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTYS),
seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Nuryati et
al.,, 2021). Di antara keterampilan tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi
salah satu kompetensi utama yang perlu dikembangkan melalui proses
pembelajaran di sekolah.

Kemampuan berpikir kritis merujuk pada kemampuan individu dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, menghubungkan berbagai konsep,
serta menarik kesimpulan secara logis dan rasional berdasarkan bukti yang tersedia.
(Ennis, 2021) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif
dan rasional yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Facione, 2023) menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan kognitif seperti interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, serta penjelasan. Dengan demikian, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tujuan penting dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran sains (Zohar & Barzilai, 2024).

Sebagai bagian dari ilmu sains, pembelajaran Biologi memiliki peran yang
signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
disebabkan karena Biologi tidak hanya mempelajari fakta dan konsep tentang
makhluk hidup, tetapi juga menekankan pada proses ilmiah, penalaran logis, serta
pemecahan masalah yang berkaitan dengan fenomena kehidupan dan lingkungan
(Harahap & Ristanto, 2021). Melalui pembelajaran Biologi, siswa diharapkan
mampu mengamati fenomena alam, merumuskan permasalahan, menganalisis
hubungan sebab-akibat, serta mengambil keputusan berdasarkan data dan konsep

ilmiah.



Namun demikian, pada praktiknya, proses pembelajaran Biologi di sekolah masih
sering berorientasi pada penguasaan konsep dan hafalan materi. Pembelajaran yang
berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses
berpikir tingkat tinggi, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang
secara optimal (Fitriani & Rahmawati, 2022; Nuryati et al., 2021). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang menekankan
pengembangan HOTS dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Salah satu materi Biologi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
materi ekosistem (OECD, 2021). Materi ini membahas interaksi antara komponen biotik
dan abiotik, aliran energi, daur materi, rantai dan jaring-jaring makanan, serta
keseimbangan dan perubahan lingkungan. Materi ekosistem bersifat kompleks dan
kontekstual karena berkaitan langsung dengan fenomena lingkungan yang dapat dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari (Harahap et al., 2023; Khairunnisa & Utami, 2022). Oleh
karena itu, pemahaman materi ekosistem menuntut siswa untuk mampu mengaitkan
berbagai konsep Biologi serta menganalisis hubungan sebab-akibat antar komponen
ekosistem.

Pembelajaran Biologi memiliki peran strategis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis karena mempelajari sistem kehidupan yang kompleks dan
saling berkaitan. Salah satu materi Biologi yang bersifat kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari adalah materi ekosistem. Materi ini tidak hanya membahas
interaksi antar makhluk hidup, tetapi juga hubungan antara komponen biotik dan abiotik
yang menentukan keseimbangan suatu ekosistem (Harahap & Ristanto, 2021).

Air merupakan salah satu komponen abiotik utama dalam ekosistem yang sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme. Kualitas air, seperti kejernihan,
bau, warna, dan tingkat pencemaran, dapat menentukan stabilitas ekosistem perairan
maupun ekosistem darat yang bergantung pada sumber air. Perubahan kualitas air akibat
aktivitas manusia, seperti limbah rumah tangga dan pertanian, sering menimbulkan
gangguan keseimbangan ekosistem dan berdampak pada rantai makanan serta
keanekaragaman hayati (OECD, 2021; Sihotang et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Panai Hilir

melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi, diperoleh informasi bahwa



sebagian besar siswa kelas X masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang menuntut kemampuan berpikir kritis, khususnya pada materi ekosistem. Siswa
umumnya mampu menjawab soal yang bersifat hafalan dan faktual, namun mengalami
kesulitan ketika diminta untuk menjelaskan keterkaitan antar komponen ekosistem,
menganalisis dampak perubahan lingkungan, serta menarik kesimpulan berdasarkan
permasalahan kontekstual. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem masih berada
pada kategori sedang hingga rendah (Harahap et al., 2023; Khairunnisa & Utami, 2022).

Selain itu, sistem penilaian pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih
didominasi oleh soal-soal dengan tingkat kognitif rendah, sehingga belum sepenuhnya
mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Akibatnya, guru belum memiliki
gambaran yang jelas mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada
materi ekosistem. Padahal, informasi tersebut sangat penting sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran Biologi dipengaruhi oleh karakteristik materi dan strategi
pembelajaran yang digunakan (Schindler et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian
tersebut lebih menekankan pada upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui
penerapan model pembelajaran tertentu, seperti problem based learning atau lesson study
(Hanida & Rachmadiarti, 2022; Susetyarini et al., 2025). Sementara itu, penelitian yang
secara khusus menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi ekosistem di suatu sekolah tertentu masih relatif terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di SMA Negeri 1
Panai Hilir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai tingkat dan profil kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan indikator
berpikir kritis menurut Ennis, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan
pembelajaran Biologi serta berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran

yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Tingkat kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Hilir pada
materi ekosistem belum diketahui secara empiris.

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Hilir pada materi
ekosistem berdasarkan setiap indikator berpikir kritis menurut Ennis belum
terdeskripsikan secara rinci.

Belum tersedia hasil analisis yang menunjukkan posisi atau tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Hilir pada materi ekosistem secara

keseluruhan.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari fokus kajian, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir Kritis siswa kelas X SMA Negeri 1
Panai Hilir pada materi Ekosistem sesuai kurikulum Biologi.

Kemampuan berpikir kritis yang dianalisis mengacu pada indikator berpikir kritis
menurut Ennis.

Penelitian ini bersifat deskriptif tanpa memberikan perlakuan tertentu serta tidak
membandingkan kemampuan berpikir Kritis antar kelas, jenis kelamin, maupun

sekolah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai
Hilir pada materi ekosistem?

Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator berpikir
kritis dalam materi ekosistem?

Bagaimana hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1

Panai Hilir pada materi ekosistem secara keseluruhan?



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk sebagai
berikut:
1. Menganalisis tingkat dan kategori kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
ekosistem di SMA Negeri 1 Panai Hilir.
2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan setiap indikator
berpikir kritis pada materi ekosistem di SMA Negeri 1 Panai Hilir.
3. Menyajikan hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1

Panai Hilir pada materi ekosistem secara komprehensif.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah dan referensi dalam
bidang pendidikan Biologi, khususnya yang berkaitan dengan analisis kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi ekosistem.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran
Biologi yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Bagi Siswa
Membantu siswa memahami pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam
mempelajari materi ekosistem dan permasalahan lingkungan.
c. Bagi Sekolah
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Biologi di sekolah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan dasar bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan

kemampuan berpikir kritis atau pembelajaran Biologi.



1.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. (2023) berjudul “Assessing
Students’ Critical Thinking Skills on Ecosystem Material” bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sama-sama mengkaji
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks materi ekosistem. Namun, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, di mana Harahap et al. tidak hanya menilai kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga mengkaji penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu berpikir secara mendalam dan
analitis.

Penelitian oleh Hanida dan Rachmadiarti (2022) yang berjudul “Ecosystem PBL
E-Module to Train Critical Thinking Skills” berfokus pada pengembangan modul
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama menggunakan materi ekosistem sebagai konteks pembelajaran. Perbedaannya
terletak pada tujuan penelitian, di mana penelitian Hanida dan Rachmadiarti lebih
menekankan pada pengembangan dan pengujian efektivitas media pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul PBL yang dikembangkan terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, penelitian oleh Khairunnisa dan Utami (2022) berjudul “Correlation
Between Critical Thinking and Metacognitive Skills” mengkaji hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif siswa. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada fokus terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi
ekosistem. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional,
sedangkan penelitian peneliti bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis dan keterampilan metakognitif, yang
berarti semakin tinggi kemampuan metakognitif siswa, maka semakin baik pula
kemampuan berpikir kritisnya.

Penelitian oleh Pujiastuti (2024) dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMA” bertujuan untuk menganalisis profil kemampuan berpikir kritis siswa secara

umum. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis kemampuan berpikir



kritis siswa. Namun, perbedaannya terletak pada ruang lingkup materi, di mana penelitian
Pujiastuti tidak secara khusus membahas materi ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang, yang menunjukkan
perlunya peningkatan melalui strategi pembelajaran yang tepat.

Penelitian Susetyarini et al. (2025) berjudul “Improving Critical Thinking Skills
Through Lesson Study” berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui
pendekatan lesson study. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi ekosistem. Perbedaannya terletak pada pendekatan
penelitian yang bersifat tindakan atau intervensi, sedangkan penelitian ini bersifat
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada setiap siklus pembelajaran, yang menandakan efektivitas pendekatan lesson
study.

Penelitian oleh Wahyuni et al. (2022) dengan judul “Analysis of Critical Thinking
Skills in Biology Learning” mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran Biologi secara umum. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi. Perbedaannya adalah
penelitian tersebut tidak membatasi pada satu materi tertentu, sedangkan penelitian ini
berfokus pada materi ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.

Penelitian Lestari dan Suryanda (2023) berjudul “Students’ Critical Thinking
Skills Through Ecosystem Learning” meneliti kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran ekosistem. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan materi
ekosistem sebagai konteks penelitian. Perbedaannya adalah penelitian ini mengaitkan
kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran tertentu, sedangkan penelitian
peneliti tidak menggunakan perlakuan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis ekosistem efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian oleh Saputra dan Nugroho (2023) dengan judul “Profil Berpikir Kritis
Siswa SMA pada Pembelajaran Biologi” bertujuan untuk menggambarkan profil
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis

kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaannya terletak pada fokus materi yang bersifat



umum, tidak terbatas pada materi ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang.

Penelitian Pratiwi et al. (2022) berjudul “Analysis of Students’ Critical Thinking
Skills in Science Learning” mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran sains secara umum. Persamaannya adalah sama-sama meneliti kemampuan
berpikir kritis siswa. Perbedaannya terletak pada cakupan bidang studi, di mana penelitian
ini tidak hanya fokus pada Biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih inovatif.

Terakhir, penelitian oleh Rahman dan Nisa (2024) dengan judul “Critical
Thinking Skills Profile in Biology Learning” bertujuan untuk menganalisis profil
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi. Persamaannya adalah
sama-sama menganalisis profil kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaannya terletak
pada penggunaan indikator, di mana penelitian tersebut tidak secara spesifik
menggunakan indikator Ennis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa Dbervariasi pada setiap indikator, yang menunjukkan adanya

ketidakseimbangan dalam penguasaan keterampilan berpikir kritis.



